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ABSTRACT 
For ordinary people the universe is a vehicle that is very secret and very difficult to 
understand. This is due to human limitations in describing it as the impact of knowledge 
that has not been well developed. Not only ordinary people, even scientists are still very 
difficult to explain the various events that are displayed by the universe. In scientific 
disciplines, the conception of the universe can be learned using applied science called 
cosmology. Cosmology is a scientific discipline that seeks to provide explanations 
related to the creation of the universe, the phenomena of the universe, as well as threats 
to the universe or the destruction of the universe. Cosmology deals with the creation, 
maintenance, and fusion of the universe. All of that is studied in the discipline of 
cosmology. In Hinduism there is a teaching or knowledge that discusses the same thing, 
the teachings included in the Vedas are called viratvidyā (Hindu Cosmology). This 
teaching emphasizes the vedas as a basis for thinking to formulate a theory that can 
describe the ins and outs of the universe. One of the Vedic books that deals with the 
teaching of viratvidyā is Upaniṣad, which is specifically found in the Bṛhad‘Āraṇyaka 
Upaniṣad. The viratvidyā teachings contained in the Bṛhad‘Āraṇyaka Upaniṣad will be 
reviewed using the Hindu perspective. This viewpoint specifically will be discussed with 
a focus on the very complex primordial element, God. Therefore the concept of this 
teaching will be reviewed and elaborated based on the perspective of Hindu theology. 




Bagi orang awam alam semesta merupakan sebuah wahana yang sangat rahasia dan 
amat sulit untuk dipahami. Hal ini disebabkan karena keterbatasan manusia dalam 
menjabarkannyam sebagai dampak dari pengetahuan yang belum berkembang dengan 
baik. Tidak hanya orang awam, ilmuan sekalipun masih sangat sulit menjelaskan 
berbagai peristiwa yang ditampilkan oleh alam semesta. Dalam disiplin ilmu 
pengetahuan, konsepsi alam semesta dapat dipelajari menggunakan sains terapan yang 
disebut kosmologi. Kosmologi adalah disiplin ilmu yang berusaha untuk memberikan 
penjelasan terkait dengan proses penciptaan alam semesta, fenomena alam semesta, 
serta ancaman terhadap alam semesta atau kehancuran alam semesta. Kosmologi 
membahas tentang penciptaan, pemeliharaan, dan peleburan alam semesta. Semua itu 
dipelajari dalam disiplin ilmu kosmologi. Dalam agama Hindu ada sebuah ajaran atau 
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pengetahuan yang membahas hal serupa, ajaran yang termasuk kedalam Veda ini 
disebut dengan namaviratvidyā (Kosmologi Hindu). Ajaran ini menitikberatkan 
vedasebagai dasar berpikir untuk merumuskan sebuat teori yang dapat menjabarkan 
seluk beluk alam semesta. Salah satu kitab veda yang memebahas ajaran viratvidyā 
adalah Upanisạd, yang secara mengkhusus terdapat di dalam Brḥad‘Āranỵaka 
Upanisạd. Ajaran viratvidyā yang terdapat dalam Brḥad‘Āranỵaka Upanisạd akan 
ditinjau menggunakan sudut pandang agama Hindu. Sudut pandang ini secara 
mengkhusus akan dibahas dengan menitikberatkan pada unsur primordial yang sangat 
kompleks yaitu Tuhan. Karena itu konsep ajaran ini akan ditinjau serta dijabarkan 
berdasarkan pada perspektif teologi Hindu. 




Hindu merupakan agama yang 
kental akan unsur mitologi. Hindu terlalu 
asik bermain diranah yang pada 
hakikatnya tidak dapat dinyatakan 
kebenarannya melalui nalar atau logika. 
Perspektif seperti ini didasarkan atas 
ketidakmampuan manusia dalam 
mewujudkan atau mengadakan apa yang 
dipercaya. Hal semacam ini disebut 
dengan istilah kedangkalan proses 
berpikir. Kedangkalan ini menuai banyak 
kesalahan dalam proses berpikir yang 
akhirnya menciptakan gejolak negatif 
dikalangan para kaum intelektual yang 
berimbas pada kesalahan masyarakat 
dalam memaknai, memahami, serta 
meninterpretasikan sebuah pengetahuan. 
Hal ini menciptakan dua buah kubu yang 
satu sama lain saling menyiapkan 
argumen untuk mematahkan argumen 
yang dirasa bersebarangan dengan 
ideologi yang diyakininya. Dari 
kedangkalan proses berpikir ini akan 
menyebabkan banyak hal-hal negatif yang 
pasti akan terjadi, seperti kriminalitas 
sains contohnya.  
Salah satu contoh nyata dari hasil 
kriminalitas sains adalah perihal kematian 
Galileo Galilei, seorang astronom, filsuf, 
fisikawan yang memiliki peran besar 
dalam perkembangan revolusi sains 
khususnya dibidang astrologi. Akibat 
pandangannya yang mendukung 
Copernicus mengenai peredaran bumi 
mengelilingi matahari dan matahari 
sebagai sistem tata surya, ia dianggap 
melenceng dari keyakinan yang selama ini 
dianut oleh masyarakat maupun gereja 
saat itu, dan diajukan ke pengadilan gereja 
Italia tanggal 22 Juni1633. Menurut 
Wikipedia dalam situsnya 
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Galileo_G
alilei menyatakan bahwa pemikiran 
Galileo Galilei tentang matahari sebagai 
pusat tata surya bertentangan dengan 
ajaran Aristoteles maupun keyakinan 
gereja bahwa bumi adalah pusat alam 
semesta. Ia dihukum dengan pengucilan 
(tahanan rumah) sampai meninggalnya. 
Pada akhirnya pandangannya itu yang 
dianut oleh seluruh dunia hingga saat ini. 
Hal semacam ini lah yang perlu di 
revolusi agar tidak terciptanya 
kedangkalan berpikir yang berkelanjutan. 
Alam semesta adalah sumber dan 
teater semua keberadaan; sadar dan non-
sadar; bergerak dan non-bergerak; nyata 
dan non-nyata (Gupta, 12: 2017). Alam 
semesta atau tata surya sudah dijelaskan 
dalam agama manapun, tidak terkecuali 
agama Hindu. Alam semesta dalam ajaran 
agama Hindu masuk keranah Teologi 
Hindu (Brahma Widya). Karena proses 
penciptaan alam semesta berdasarkan 
perspektif Hindu tidak lepas dari 
kemahakuasaan Tuhan. Salah satu ajaran 
yang berkaiatan dengan alam semesta 
dalam Hindu adalah ajaran Jyotiṣa (ilmu 
perbintangan). Ilmu ini digunakan untuk 
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merumuskan penghitungan tahun dan hari 
baik dalam melaksanakan kegiatan 
keagamaan bagi umat Hindu khususnya di 
Bali, sehingga ajarannya sangat kompleks 
dengan memperhatikan fenomena-
fenomena yang terjadi di alam semesta.  
Jyotiṣa merupakan pustaka suci 
yang menguraikan tentang 
peredaran tata surya, bulan dan 
badan angkasa lainnya yang 
diyakini memiliki pengaruh 
dalam pelaksanaan Yajña. 
Melalui pustaka Jyotiṣa ini, umat 
Hindu dapat mengetahui 
pengaruh benda-benda langit 
terhadap kehidupan manusia 
pada setiap harinya. Benda-benda 
langit tersebut dapat memiliki 
pengaruh yang baik maupun 
pengaruh yang buruk terhadap 
kehidupan di bumi. Pustaka 
Jyotiṣa ini, menjadi petunjuk 
umat Hindu dalam melaksanakan 
ajaran agama dan upacara yajna 
sesusai dengan hari baik yang 
telah ditentukan. Pada setiap 
hari-hari tertentu, terdapat unsur-
unsur kedewataan sehingga dapat 
memberikan pengaruh positif 
apabila melaksanakan aktivitas 
kehidupan beragama pada hari 
tersebut (Bhattacarya, 2018: 
463). 
Dalam ajaran Upanisạd yang 
porosnya adalah Brahman, menjelaskan 
bahwa alam semesta merupakan telur 
daripada Brahman itu sendiri. Penciptaan 
alam semesta dijabarkan dalam salah satu 
kitab yaitu Brḥad‘Āranỵaka Upanisạd. 
Kitab ini merupakan salah satu dari 
banyaknya Upanisạdutama. Terdiri dari 
Mandhu Kanda yang mengajarkan tentang 
identitas diri dan alam semesta atau lebih 
jelasnya jika dikaitkan dengan ajaran 
teologi lokal Bali disebut dengan 
namabhuwana agung dan bhuwana alit. 
Berangkat dari sini bisa dikatakan bahwa 
salah satu view of life pandangan hidup 
manusia Bali adalah dualistik integralistik 
yaitu terjadinya penyatuan antara bhuana 
agung yang dalam konteks ini adalah 
alam semesta atau lingkungan alam 
dengan bhuana alit yaitu manusia itu 
sendiri. Manusia juga tercipta melalui hal-
hal yang materil (Pamca Maha Bhuta) 
yang ada di dalam bhuana agung. 
Menjaga bhuana agungsama dengan 
melindungi bhuana alit. Namun pada 
kenyataan, terjadi ketidakseimbangan 
antara bhuana agung dan bhuana alit. 
Justru bhuana alit yang menjadi pusat 
dunia sedangkan bhuana agung harus 
menyesuaikan diri dengan bhuana alit 
(Paramita, 2018: 72-73). Kemudian ada 
Muni Kanda yang mengajarkan tentang 
kebenran tentang ajaranUpanisạd itu 
sendiri. Dan yang terkahir adalah Khila 
Kanda yang meberikan pemahaman 
mengenai konsep pemujaan, perenungan, 
dan kontemplasi diri. Konsep penciptaan 
alam semesta dapat dipelajari secara 
mendalam dalam sebuah disiplin ilmu 
yang disebut dengan kosmologi atau 
dalam istilah ilmu agama Hindu disebut 
dengan namaViratvidyā. 
Karya ini bersifat kualitatif 
deskriptif yang dijabarkan melalui 
pendekatan teologi Hindu. Permasalah 
pokok yang dibahas adalah mengenai 
relevansi, korelasi, serta komparasi proses 
penciptaan alam semesta dalam perspektif 
teologi Hindu dengan sistem kosmologi 
barat yang berkembang keseluruh penjuru 
dunia sehingga menjadi disiplin ilmu yang 
banyak dipelajari oleh masyarakat dunia. 
Suryabrata dalam (Sugiyono, 
2013: 52) menyebutkan bahwa landasan 
teori perlu ditegakkan agar penelitian itu 
mempunyai dasar yang kokoh, dan bukan 
sekedar perbuatan coba-coba atau trial and 
error. Sebuah penelitian memerlukan teori 
sebagai dasar atau pijakan bagi peneliti 
untuk membedah sebuah permasalahan 
yang menjadi urgensi penelitian. Teori 
menjadi sebuah variabel atau dalil yang 
saling berkorelasi sehingga mengasilkan 
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sebuah pandangan yag sistematis terhadap 
fenomena. Menurut KBBI dalam situsnya 
https://kbbi.web.id/teori.htmlmenyataka
n bahwa teori adalah pendapat yang 
didasarkan pada penelitian dan penemuan 
yang didukung oleh data dengan 
melakukan penyeledikan ekperimental 
yang mampu menghasilkan fakta 
berdasarkan ilmu pasti, logika, 
metodologi, dan argumentasi. 
Adapun teori yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teori 
Hermeneutika. Sumaryono (1999: 23-24) 
menyebutkan bahwa secara etimologi kata 
“hermeneutik” berasal dari bahasa Yunani 
yaitu hermeneuein yang berarti 
menafsirkan. Selain itu Josef Bleicher 
dalam Gunawan (2016: 30-31) 
menyatakan sebagai berikut:  
Hermenutics can loosely be 
defined as the theory or 
philosophy of the interpretation 
of meaning. It has recently 
emerged as central topic in the 
philosophy of the social science, 
the philosophy of the art and 
language and in literary 
criticism- even though its modern 
origin points back to the early 
nineteenth century.  
 
The realization that human 
expression contain a meaningful 
component, wich has to be 
recognized as such by a subject 
and trasposed into in own system 
of value and meanings, has given 
rise to the 'problem of 
hermeneutics': how this process 
is possible and how to render 
accounts of subjectively intented 
meaning objective in the face of 
the fact that they are mediated by 
the interpreter's own subjectivity. 
 
Contemporary hermeneutics is 
characterized by conflicting viws 
concerning this problem; it is 
possible to distinguish three 
clearly separable strands: 
hermeneutical theory, 
hermeneutic philosophy critical 
hermeneutics. 
 
Hermeneutical theory focus on 
the problecmatic of general 
theory of interpretation as the 
methodology for human sciense 
(or Geisteswissenchaften, wich 
include the social sciences). 
Though thecanalysis of vestehen 
as the method appropriate to the 
re-expriencing or re-thinking of 
what an author had originally 




didefinisikan secara sederhana 
sebagai suatu teori atau filsafat 
interpretasi makna. Baru-baru ini 
hermeneutika telah muncul 
sebagai topik dalam filsafat ilmu-
ilmu sosial, filsafat seni dan 
bahasa, dan dalam kritik sastra- 
meski asal-usul modernnya 
bermula dari abad ke-19. 
 
Kesadaran bahwa ekspresi-
ekspresi manusia berisi sebuah 
komponen penuh makna, yang 
harus disadari sedemikian rupa 
oleh subjek yang diubah menjadi 
system nilai dan maknanya 
sendiri, telah memunculkan 
'persoalan-persoalan 
hermenutika': bagaimana proses 
ini memugkinkan untuk 
dilakukan dan bagaimana 
mengubah makna yang 
dimaksudkan secara subjektif 
menjadi objektif berdasarkan 
kenyataan bahwa mereka di 
mediasikan oleh subjectivitas 
interpretator sendiri. 
 







yang dipenuhi dengan perdebatan 
mengenai persoalan-persoalan 
ini, yang dapat dibagi menjadi 
tiga bidang yang jelas-jelas 
terpisah, yaitu teori 
hermeneutika, filsafat 
hermeniutika dan hermenutika 
kritis. 
 
Teori Hermenutika memusatkan 
diri pada persoalan teori umum 
interpretasi sebagai metodotogi 
baik ilmu-ilmu humaniora (atau 
Geisteswissenchaften, termasuk 
juga di dalamnya ilmu-ilmu 
manusia). Melalui analisis atas 
vesterhen sebagai metode yang 
cocok untuk mengalami kembali 
atau berpikir kembali atas apakah 
yang sesungguhnya dirasakan 
atau dipikirkan oleh pengarang. 
Hermeneutika adalah teori yang 
menginterpretasikan atau menafsirkan 
makna yang terkandung dalam sebuah 
teks. Sebagai sebuah teori, hermeneutika 
adalah sebuah proses yang bersifat triadik 
yang berarti memiliki 3 komponen yang 
saling berkorelasi. Adapun ketiga 
komponen tersebut yaitu; 1) Simbol 
(sign), pesan (message), dan teks; 2) 
Perantara atau penafsiran; dan 3) 
Penyampaian pada pembaca. Teori ini 
merupakan hasil perenungan seorang ahli 
teologi dan juga ahli fisiologi 
berkebangsaan Jerman bernama 
Scheleirmacher. Ia berpandangan bahwa 
segala sesuatu yang dapat dipahami 
merupakan hasil dari sebuah analogi 
dengan cara membandingkan dengan 
sesuatu yang sudah diketahui.  
Bertolak dari teori hermeneutika 
Scheleirmacher ini, kaitannya dengan 
ajaran Viratvidyā dalamteks 
Brḥad‘Āranỵaka Upanisạd adalah 
bagaimana teori ini berusaha menjabarkan 
maksud dan makna yang terkandung 
dalam teks Brḥad‘Āranỵaka Upanisạd 
tersebut sehingga dapat ditelaah dan 
dimengerti oleh banyak orang. Teori 
diatas digunakan untuk membedah 
masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) 
apakah Tuhan sebagai pencipta alam 
semesta?, 2) apakah Tuhan sebagai 
Pemelihara alam semesta?, 3) apakah 
Tuhan sebagai pelebur alam semesta?, 4) 
bagaimana konsep Viratvidyā dalam teks 
Brḥad‘Āranỵaka Upanisạd?, 5) 
bagaimanakah korelasi proses penciptaan 
alam semesta dalam teksBrḥad’āranỵaka 
Upanisạddengan proses penciptaan alam 
semesta secara umum?, 6) Bagaimanakah 
teori kosmologi barat?, 7) bagaimanakah 
ajaran Viratvidyā dan kosmologi barat? 
dan, 8) Bagaimanakah kontribusi 
pemikiran Brḥad‘Āranỵaka Upanisạd 
terhadap perkembangan kosmologi 
kedepan?, karena dalam pembahasannya 
akan mengkaji teks yang berkaitan dengan 
ajaran Viratvidyā atau kosmologi Hindu, 
serta mengingat penelitian ini adalah jenis 
penelitia yang bersifat kajian teks. 
Metode penelitian merupakan 
sebuah alat yang penting untuk mencapai 
sebuah tujuan yang telah ditetapkan. 
Sugiyono (2013: 2) menyebutkan bahwa 
pada dasarnya metode penelitian 
merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Penelitian tanpa 
metode adalah sebuah hal yang tidak 
mungkin, karena pada dasarnya metode 
adalah dasar yang harus digarap sebelum 
memulai sebuah penelitian. Secara 
etimologi metode berasal dari bahasa 
Yunani yaitu metodes yang artinya cara 
untuk melakukan sesuatu. Sedangkan 
penelitian adalah sebuah aktifitas yang 
berusaha untuk mencari, menemukan, 
merumuskan, menganalisis, dan 
menyelesaikan sebuah permasalahan yang 
dijadikan penelitian. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif yang bersumber pada 
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argumentasi bahwa penelitian ini bersifat 
deskriptif terhadap permasalahan yang 
dikaji. Jenis data dalam penelitian ini 
adalah data kualitatif deskriptif yang 
menekankan landasan dan makna atau 
filosofis. Sumber data yaitu (1) Data 
primer bersumber pada teks 
Brḥad‘Āranỵaka Upanisạd. Sedangkan 
data skunder dikumpulkan dari buku-
buku, jurnal penelitian, skripsi, hasil-hasil 
penelitian dan lain sebagainya yang ada 
korelasinya dengan penelitian ini. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini melalui studi kepustakaan 
dan wawancara mendalam. 
Berdasarkan hal tersebut 
penelitian ini berusaha menafsirkan dan 
menjabarkan makna sebuah ajaran 
berdasarkan pandangan peneliti. Hasil dari 
penelitian ini disajikan dalam bentuk 
naratif deskriptif dengan menggunakan 
ragam bahasa dalam bahasa Indonesia 
yang sudah disempurnakan dan mudah 
dipahami oleh pembaca.  
 
II. PEMBAHASAN  
Tuhan Sebagai Pencipta Alam Semesta 
Keberadaan alam semesta yang 
selama ini telah diteliti oleh banyak 
ilmuan dunia terus mengalami 
perkembangan dan pembaharuan. Seiring 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
menunjukan bahwa ilmuan dunia yang 
menekuni ilmu astronomi sepakat bahwa 
alam semesta terbentuk karena adanya 
campur tangan Tuhan. Seorang peraih 
Nobel dalam bidang fisika tahun 1981 
bernama Arthur L. Schawlow menyatakan 
bahwa ketika berhadapan dengan 
keajaiban-keajaiban kehidupan dan alam 
semesta, seseorang harus bertanya 
mengapa dan bukan saja bagaimana. 
Jawaban yang memungkinkan adalah 
jawaban yang bersifat rohani. Beliau 
menemukan adanya suatu kebutuhan akan 
adanya Tuhan dalam dunia ini dan 
kehidupan ini (Singh, 2004: 46). 
 Berbagai model ilmu pengetahuan 
yang ditawarkan oleh para ilmuan sampai 
dengan saat ini belum mampu 
memberikan gambaran yang jelas dan 
pasti mengenai penciptaan atau asal-usul 
alam semesta ini. Stephen Hawking dalam 
Singh (2004: 46) menerangkan bahwa 
selama ribuan tahun masyarakat bertanya-
tanya tentang alam semesta, apakah ia 
terwujud selamanya atau adakah 
batasnya? Dan darimana semua ini 
berasal? Apakah alam semesta ini aka 
nada selamanya? Perdebatan antara dua 
pandangan ini terus bergulir selama 
berabad-abad tanpa dapat mencapai 
sebuah kesimpulan yang bersifat final. 
 Donder (2007: 4) menyatakan 
terdapat perbedaan anatara Kosmologi 
Hindu (Viratvidyā) dengan kosmologi 
pada umumnya yang dipelajari oleh 
ilmuan barat. Viratvidyā menempatkan 
Tuhan pada posisi utama dan pertama 
sebagai causa prima, “cikal-bakal” 
(sangkan paraning dumadi) dari alam 
semesta ini. Kosmologi Hindu 
(Viratvidyā) melihat penciptaan alam 
semestaatau jagat raya ini bermula dari 
Tuhan. Dari dalam badan atau kandungan 
Tuhan (hiranya garbha) alam semesta 
dilahirkan dan kemudian kedalam 
kandungan Tuhan (hiranya garbha) pula 
alam semesta ini akan dikembalikan. 
Pendapat ini senada dengan apa yang 
termuat dalam pustaka suci 
Brḥad‘Āranỵaka Upanisạd yang 
menjelaskan bahwa Tuhan merupakan 
asal mula dan merupakan sumber dari 
segala penciptaan di dunia ini termasuk 
penciptaan alam semesta.  
 
Tuhan Sebagai Pemelihara Alam 
Semesta 
 Penciptaan alam semesta oleh 
Tuhan tentunya memiliki sebuah tujuan 
serta fungsi tertentu yang menyebabkan 
segala sesuatunya diciptakan. Oleh karena 
itu setelah proses penciptaan yang 
dilakukan oleh Tuhan tentu akan akan ada 
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proses pemeliharaannya sebagai bentuk 
tindak lanjut sekaligus penjagaan terhadap 
segala sesuatu yang telah diciptakan oleh 
Tuhan. Dalam pustaka suci 
Brḥad‘Āranỵaka Upanisạd proses 
pemeliharaan tersebut dijelaskan dalam 
salah satu sloka berikut ini; 
So’kāmayata,dvitiyo ma ātmā 
jāyeteti, sa manasā vācam 
mithunam samabhavad sśnāyā 
mrṭyuḥ, tad yad reta āsit, sa 
samvatsaro ‘bhavat; na ha purā 
tataḥ samvatsara āsa. tam 
etāvantam kālam abhibhaḥ yāvān 
samvatsaraḥ, tam etāvatah, 
kālasya parastād asrj̣ata; tam 
jātam abhivyādadāt sa bhān ̣
akarot saiva vāg abhavat. 
              (Brḥadaranỵaka Upanisạd, I.2.4) 
    Terjemahan:    
Dia menginginkan, hendaklah 
atman yang kedua (tubuh atau 
bentuk) terlahir dariku. Dia, lapar 
atau kematian, membawa 
penyatuan wicara oleh pikiran. 
Apa yang menjadi benihnya di 
situ akan menjadi tahun. Sebelum 
itu tidak ada tahun. Dia 
memeliharanya kurang lebih 
setahun dan sesudah itu dia 
mengirimkannya kemana-mana. 
Ketika dia terlahir, dia 
(Kematian) membuka mulutnya 
(untuk menelannya). Sang bayi 
menangis dn berteriak, bhan. 
Itulah sesungguhya menjadi 
wicara  
 
Proses pemeliharaan dalam teks 
Brḥad‘Āranỵaka Upanisạd ditunjukkan 
dengan pemberian benih oleh Tuhan yang 
kemudian benih tersebut dipelihara dan 
menyebarnya kesegala tempat agar 
terciptanya kehidupan. Kehidupan yang 
terjadi pada alam semesta menyebabkan 
tumbuhnya peradaban. Peradaban yang 
terus berkembang memberikan banyak 
manfaat bagi alam dan juga banyak 
dampak negatif bagi alam. Dalam proses 
pemeliharaan alam semesta jika 
dihubungkan dengan konsep tri murti 
tentu memiliki hubunan yang sangat erat. 
Dalam konsep tri murti yang bertugas 
untuk memelihara alam semesta beserta 
isinya adalah dewa Wisnu yang 
merupakan manifestasi dari Tuhan itu 
sendiri. Sehingga secara normatif dapat 
ditarik sebuah kesimpulan bahwa Tuhan 
yang menjadi objek serta subjek dalam 
memelihara alam semesta. 
 
Tuhan Sebagai Pelebur Alam Semesta 
Segala sesuatu yang diciptakan 
oleh Tuhan di dunia ini pada akhirnya 
akan kembali kepada Beliau. Beliau yang 
menciptakan Beliau pula yang akan 
melebur semua yang ada di dunia ini. 
Dalam tataran kosmologi, tidak hanya 
membahas tentang penciptaan, akan tetapi 
juga membahas tentang peleburan alam 
semesta. Pada hakikatnya Tuhan 
merupakan dasar dari penciptaan alam 
semesta yang disebut Astaprakerti. Tuhan 
tidak hanya menjadi dasar dari penciptaan 
alam semesta, akan tetapi Tuhan juga 
meliputi alam semesta serta keberadaan-
Nya selalu ada di dalam setiap makhluk di 
dunia ini. Konsep peleburan alam semesta 
sedikit disinggung dalam pustaka suci 
Brḥad‘Āranỵaka Upanisạd bab I, 
brahmana ke-2 dan sloka 7. 
So’kāmayata, medhyam ma idam 
syāt, atmanvy anena syām iti, 
tato’śvaḥ samabhavat, yad aśvat, 
tan medhyam abhūd iti tad 
evāśva-medhasyāśva-
medhatvam; esạ ha vā aśva-
medham veda, ya enam evam 
veda. tam 
anavarudhyaivamanyata; tam 
samvatsarasya parastād ātmana 
ālabata; paśūn devatābhyaḥ 
pratyauhat. tasmāt sarva-
devatyam proksịtam prajāpatyam 
ālabhante; esạ ha vā asva-medho 
ya esạ tapati: tasya samvatsara 
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ātmā, ayam agnir arkaḥ, tasyeme 
lokāātmanaḥ; tāv etāv 
arkāśvamedhau. so punar ekaiva 
devatā bhavati, mrṭyur eva; apa 
punar-mrṭyum jayati, nainam 
mrṭyurm apnoti, mrṭyur asyātma 
bhavati, etāsām devatānām eko 
bhavati. 
               (Brḥadaranỵaka Upanisạd I.2.7) 
Terjemahan: 
Dia menginginkan: “semoga 
tubuhku ini layak untuk yajna 
dan semoga aku memiliki tubuh 
melalui hal ini.“ Karena itulah 
dia menjadi seekor kuda, karena 
dia membengkak, dia layak untuk 
di pergunakan dalam yajna 
(pemikirannya). Karena itulah 
yajna kuda biasa dikenal dengan 
asva-medha. Dia yang mengerti 
hal ini sesungguhnya tahu 
tentang asva-medha. Biarkan itu 
tetap bebas, pikirnya; dan pada 
akhir tahun, dia 
mempersembahkan hal ini 
kepada dirinya sendiri 
(mengorbankan dirinya untuk 
dirinya). Dia menyerahkan 
binatang-binatang yang lain 
kepada para dewata. Karena itu 
(orang, pendeta) menghaturkan 
kepada Praja-pati (kuda) yang 
disucikan yang dipersembahkan 
kepada seluruh dewata. 
Sesungguhnya (matahari) itu 
yang menyebarkan panas 
kemana-mana adalah yajna-kuda. 
Tubuhnya adalah tahun. Api 
dunia ini adalah arka-nya dan 
dunia-dunia ini adalah tubuh-
tubuhnya. Jadi ada dua hal, yaitu 
api yajna (arka) dan yajna-kuda. 
Tetapi sekali lagi, hanya ada satu 
dewata dan bahkan satu 
kematian. Dia yang mengerti hal 
ini akan mengatasi kematian 
yang berulang-ulang, kematian 
tidak bisa mengalahkannya, 
kematian menjadi tubuhnya dan 
dia menjadi satu dengan dewata 
(Radhakrishnan, 2008: 109). 
 
Proses peleburan dalam teks 
Brḥad‘Āranỵaka Upanisạd ini 
menjelaskan bagaimana alam semesta 
merupakan bentuk dari persembahan 
yajna. Dan persembahan yang paling 
tinggi adalah mempersembahkan diri 
sendiri termasuk ilmu pengetahuan. 
Menurut kitab suci Bhagavad Gita IV.33 
menyatakan bahwa persembahan berupa 
ilmu pengetahuan lebih tinggi kualitasnya 
dibandingkan dengan persembahan berupa 
materi. Dalam teks ini juga menjelaskan 
tentanhg konsep kelepasan secara 
sederhana dimana ada konsep penyatuan 
dengan Tuhan di dalamnya. Hal ini 
sejalan dengan peleburan alam semesta, 
dimana segala sesuatu yang ada di dunia 
pada akhirnya ketika waktunya sudah tiba 
maka akan menyatu dengan Brhaman 
(dewata) atau Tuhan Yang Maha Esa. 
Gupta (2017: 98-100) menyatakan bahwa 
dalam Srimad Bhagavatam ada 4 cara 
yang berbeda dalam proses peleburan 
alam semesta, diataranya: 
Peleburan pertama disebut 
naimittikaatau peleburan sementara yang 
berlangsungdi akhir setiap kalpa atau 
setiap4.32 miliar tahun. Selama peleburan 
ini, tiga sistem planet (dunia) diserap oleh 
Brahman sementara Brahma dewa 
penciptaan itu tidur. Namun selama 
peleburan ini unsur dasar yakni lima unsur 
primordial alam semesta tetap di tempat. 
Peleburan ini berlangsung selama 4.32 
miliar tahun yang dihubungkan dengan 
malam Brahman. Setelah itu tiga dunia 
kembali muncul dan kehidupan mekar lagi 
dengan fajar hari baru Brahma. 
Peleburan kedua disebut 
prakrtika atau peleburan unsur-unsur 
terjadi di akhir kehidupan Brahma dari 
100 tahun atau setiap 
311.000.000.000.000 dan 40 miliar tahun. 
Selama peleburan ini bahan dasar alam 
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semesta dan lima elemen dasar penciptaan 
dimusnahkan. Saat peleburan ini 
mendekati , tidak ada hujan di bumi 
selama seratus tahun, menyebabkan 
kekeringan, dan kelaparan, 
menghancurkan semua bentuk yang 
hidup. Sinar matahari menyerap semua air 
dari lautan dan bumi tidak memberikan 
apa-apa, menyebabkan kebakaran besar 
dan menjadikan bumi sangat terik dan tak 
benyawa. Setalah itu angin besar dan 
mengerikan berhembus selama lebih dari 
100 tahun hingga langit diselimuti oleh 
debu. Setelah angin yang mengerikan ini, 
kelompok besar awan berwarna-warni 
mengumpul dan mencurahkan hujan dan 
banjir selama seratus tahun membanjiri 
seluruh semesta sehingga membentuk 
lautan kosmik. Karena seluruh alam 
semesta banjir, air merampas kualitas bau 
bumi dan elemen bumi ini dibubarkan. 
Unsur api merebut rasa dari unsur air, 
merampas kualitas dan bentuknya yang 
unik. Setealh itu elemen udara merebut 
kualitas bentuk yang melekat dalam api. 
Kehilangan kualitas bentuk, api menyatu 
ke udara. Unsur eter kemudian merebut 
kualitas udara, yaitu sentuhan. Oleh 
karenanya udara masuk ke dalam eter. 
Maka ego merebut kualitas suara dalam 
eter, setelah eter menyatu dengan ego. 
Setelah itu mahat-tattwa total (bahan 
dasar penciptaan) merebut ego dengan 
kualitas bau, rasa bentuk, sentuhan, suara 
dan ego. Akhirnya didorong oleh waktu 
mahat-tattwa bersama dengan semua 
kualitas lain diambil oleh Yang Abadi 
Brahman-penyebab semua ciptaan. Jadi 
selama prakrtika atau unsur peleburan 
energi yang terpisah dari Brahman 
dirampas potensi mereka dan bergabung 
bersama-sasma sekali lagi menyebabkan 
peleburan alam semesta.  
Peleburan ketiga disebut 
atyantika atau peleburan utama. Peleburan 
ini terjadi katika jiwa manusia dengan 
pedang pengetahuan diskriminatif 
mengatasi dualitas dan bersatu dengan 
jiwa universal. Dualitas yang dirasakan 
oleh orang bodoh seperti perbedaan antara 
langit yang terkandung dalam pot kosong 
dan udara di luar pot atau perbedaan 
antara refleksi dari matahari dalam air dan 
matahari itu sendiri di langit atau 
perbedaan antara udara penting dalam satu 
tubuh yang hidup dan dalam tubuh hidup 
lainnya. Meskipun awan adalah produk 
dari matahari dan juga dibuat terlihat oleh 
matahari, ia tetap menciptakan kegelapan 
bagi mata, yang merupakan perluasan 
parsial lain dari matahari. Demikian pula, 
ego material, produk dari Brahman, 
dimanifestasikan oleh Brahman, 
menghalangi jiwa individu, ekspansi 
parsial lain dari Brahman, dari menyadari 
kebenaran mutlak: Brahman. Setelah 
awan awal yang diproduksi oleh matahari 
terkoyak, mata dapat melihat bentuk yang 
sebenarnya dari matahari. Demikian pula, 
ketika jiwa individu menghancurkan 
materi ego dengan diskriminasi, ia mampu 
melihat jiwa universal atau Brahman yang 
melingkupi seluruh alam semesta. Setelah 
realisasi tersebut muncul, itu disebut 
atyantika atau peleburan akhir dari alam 
semesta. Ini adalah peleburan spiritual 
ketika jiwa individu dan jiwa universal 
bersatu satu sama lain. Dalam keadaan ini 
keberadaan alam semesta fisik menjadi 
tidak penting.ini adalah peleburan utama 
karena melarutkan semua dualitas yang 
timbul dari persepsi.  
Peleburan keempat adalah 
peleburan terus-menerus atau abadi dalam 
siklus halus alam. Semua entitas materi 
mengalami transformasi dan terus-
menerus terkikis oleh arus waktu yang 
kuat. Tidak ada ciptaan materi tetap statis 
bahkan untuk mikro-detik. Seiring waktu 
terus bergerak maju, semua ciptaan materi 
terus menurun karena roda waktu. Tahap 
keberadaan ini yang diciptakan oleh 
waktu yang perkasa tidak terlihat, seperti 
perubahan sesaat dari posisi planet-planet 
dilangit tidak dapat dilihat secara 
langsung. Peleburan ini merupakan proses 
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yang berkesibambungan dan tanpa henti 
di alam semesta. Pemusnahan ini 
menunjukan perubahan tak henti-hentinya 
di alam semesta fisik seperti memudar dan 
tumbuhnya bulan. Hal ini mirip dengan 
perubahan tanpa henti dalam tubuh 
manusia yang disebabkan karena 
kematian dan penciptaan jutaan sel setiap 
detik. Proses ini juga berlaku bagi hewan, 
tumbuhan, dan mineral.  
Inilah 4 jenis cara peleburan alam 
semesta materia yang dihimpun 
berdasarkan sumber-sumber atau tulisan-
tulisan kuno dalam veda yang sekaligus 
membuktikan bahwa ilmu sains modern 
yang berkembang pada saat ini tidak lepas 
dari peran pengetahua kuno. Sehingga 
pada hakikatnya veda  lebih dahulu telah 
membahas pengetahua ini sebelum adanya 
penemuan ilmu modern yang berkembang 
saat ini. 
 
Konsep Viratvidyā dalam teks 
Brḥad‘Āranỵaka Upanisạd 
Berbicara tentang penciptaan 
alam semesta atau jagat raya tidak akan 
dapat dilepaskan dari peran serta ilmuan 
dan teknologi. Berabad-abad para ilmuan 
meneliti dan berusaha untuk menelusuri 
sebatas mana luasnya alam semesta ini, 
hingga akhirnya muncul sebuah 
pengetahuan baru yang melahirkan 
berbagai pandangan lewat teori. Dalam 
tataran ilmu sains penciptaan atau 
terciptanya alam semesta dipelajari 
melalui disiplin ilmu yang disebut 
kosmologi. Kosmologi berasal dari kata 
cosmos yang berarti dunia atau alam 
semesta. Kosmologi memiliki padanan 
dalam ajaran agama Hindu yaitu sama 
dengan ajaran Viratvidyā, dan logos yang 
berarti pengetahuan. Virat memiliki 
definisi yang sama dengan cosmos yang 
artinya alam semesta atau jagat raya, 
sedangkan vidyā memiliki padanan kata 
yang sama dengan logos yang berarti ilmu 
atau pengetahuan. 
Viratvidyā atau kosmologi Hindu 
meberikan pemahaman tentang proses 
penciptaan alam semesta pada hakikatnya 
tidak lepas dari campur tangan sang Ilahi 
yaitu Tuhan itu sendiri.  
Hindu cosmology is the 
knowledge of everything related 
to the universe. In  the teachings 
of Hindu cosmology, the universe 
is built of five elements, namely: 
soil (solid), water (Liquid), air 
(gas substance), fire (plasma), 
and ether. The five elements are 
called Panca Maha Bhuta or five 
material elements. Unlike 
general cosmology, Hindu 
cosmology places God first and 
foremost. As a forerunner prime 
causa of this universe. In Hindu 
cosmology, the creation of this 
universe comes from God (Sena, 
2019: 14). 
Ajaran ini menempatkan Tuhan 
dalam poros yang utama sebagai bentuk 
aksi reaksi dari asal mula alam semesta ini 
diciptakan. Konsep penciptaan alam 
semesta juga dijabarkan dalam pustaka 
suci Munḍ̣akaUpanisạd I.7 berikut ini; 
Yathornạ nābhiḥ srj̣ate grḥnạte 
ca 
Yātha prṭhivyām osạdhayas 
sambhavanti, 
Yātha sataḥ purusạ̄t keśalomāni 
tathāksạrāt 
Sambhavatīha viśvam 
                       (Munḍ̣akaUpanisạd,I.7) 
 
Seperti laba-laba mengeluarkan 
dan membuat jarring dengan 
benangnya, seperti pohon obat-
obatan tumbuh di bumi, seperti 
rambut yang tumbuh di kepala 
dan raga orang yang hidup, 
demikian pula dari yang kekal 
muncullah di sini alam semesta 
(Radhakrishnan, 2008: 527). 
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Seluruh konsep penciptaan 
tersebut tidak lepas dari peran unsur 
Panca Maha Bhuta didalamnya yang 
merupakan hasil karya Tuhan itu sendiri. 
Panca Maha Bhuta muncul dari manah, 
dalam artian Panca Maha Bhuta tidak 
muncul bersamaan muncul dari manah, 
melainkan melalui urutan-urutan dari 
yang terhalus sampai yang terkasar (Sena, 
2017: 50). Ajaran Viratvidyā tertuang 
dengan sangat lugas dalam salah satu 
bagian Satapatha Brahmana yaitu 
Brḥad’Āranỵaka Upanisạd. Penciptaan 
alam semesta dalam kitab ini dijelaskan 
menggunakan analogi yang sangat 
konseptual dan terperinci. Tercipataanya 
alam semesta diibaratkan sama dengan 
proses upacara aswamedha yajna, yang 
menggunaka kuda sebagai sarana 
upacaranya.  
aum. usạ̄ vā aśvasya medhyasya 
śiraḥ, sūryas caksụḥ vātaḥ 
prānạḥ, vyāttam agnir 
vaiśvānaraḥ; samvatsara 
ātmāśvasya medhyasya, dhyauḥ 
prṣṭ̣ham, antariksạm udaram, 
prṭhvī pājasyam, diśaḥ pārśve, 
avāntaradiśaḥ 
pārśavaḥrṭavoṅgāni, māsās 
cārdhamāsāś ca parvānị 
ahorātrānị pratisṭ̣hāḥ, naksạ-
trāny asthīni, nabho māṁsāni; 
ūvadhyaṁ sikatāḥ, sindhavo 
gudāḥ, yakrc̣ ca klomānaś ca 
parvatāḥ, osạdhayaś ca 
vanaspatayaś ca lomāni. Udyan 
pūrvārdhaḥ, nimlocaṅ 
jaghanārdhaḥ, yad vijrṃbhate 
tad vidyotate, yad vidhūnute tat 
stanayati, yan mehati tad varsạti; 
vāg evāsya vāk. 
              (Brḥadaranỵaka Upanisạd, I.1.1) 
Terjemahan: 
Aum, sesungguhnya, fajar adalah 
kepala dari kuda yajna, matahari 
adalah matanya, angin adalah 
nafasnya, mulutnya yang terbuka 
adalah api Vaisvanara; tahun 
adalah tubuh dari kuda yajna, 
langit adalah punggungnya, 
antariksa adalah perutnya,bumi 
sebagai telapak kakinya, mata 
angin sebagai sisi-sisinya, mata 
angin-antara adalah rusuk-
rusuknya, musim adalah anggota-
anggota tubuhnya, bulan dan 
tengan bulanan sebagai 
persendiannya, siang dan malam 
adalah kakinya, bintang-bintang 
adalah sebagai tulangnya, 
mendung sebagai dagingya, 
makanan dalam perut adalah 
sebagai pasirnya, sungai adalah 
urat darahnya, hati dan paru-paru 
adalah gunung-gunungnya, 
pohon-pohon obat dan 
pepohonan adalah rambutnya, 
Matahari terbit adalah bagian 
depannya dan matahari terbenam 
adalah belakangnya, ketika dia 
menguap maka terjadilah petir 
dan ketika dia menggoyakan 
tubuhnya maka terjadilah guntur, 
ketika dia membuang air kecil 
terjadilah hujan; suara 
sesungguhnya adalah suaranya 
(Radhakrishnan, 2008: 109). 
 
Segala peristiwa dalam proses 
penciptaan alam semesta digambarkan 
dalam bentuk pelaksanaan yajna. Pada 
hakikatnya alam semesta yang kita kenal 
pada saat ini dahulunya adalah sebuah 
kekosongan atau kehampaan. Tidak ada 
satupun bentuk ciptaan yang ada, semua 
adalah kekosongan. Segala yang ada pada 
saat ini dahulunya adalah tak berwujud 
dan diselimuti olen banyak kematian. 
Semua kekosongan dan kematian ini 
disebut dengan istilah Hiranyagarbha. 
Tuhan dalam spiritnya sebagai acetana 
tidak dapat mengadakan alam semesta 
yang kemudian Beliau mulai berkesadaran 
atau disebut dengan cetana, pada saat 
inilah Beliau mulai dapat menciptakan 
dan mengadakan alam semesta beserta 
JURNAL PANGKAJA  VOL 23, NO 1, JANUARI-JUNI 2020                                    75                                        





isinya. Hal ini dijelaskan dalam kitab 
Brḥad’Āranỵaka Upanisạd sebagai 
berikut. 
naiveha kimcanāgra āsīt. 
mrṭyunaivedam avṛtam āsīt, 
aśanāyayā, aśanāya hi mrṭyuḥ; 
tan mano’kuruta, ātmanvī syām 
iti. so’rcann acarat, tasyārcata. 
āpo jāyanta arcate vai me kam 
abhūd iti: tad evārkasya 
arkatvam; kam ha vā asmi 
bhavati, ya evam etad arkasya 
arkatvam veda. 
              (Brḥadaranỵaka Upanisạd, I.2.1) 
Pada mulanya adalah hampa, 
tidak ada sesuatupun disini. Oleh 
keatianlah semuanya ini ditutupi 
atau oleh kelaparan, sebab lapar 
adalah kematian. Dia 
menciptakan pikiran, yang 
berpikir: ”akan kuciptakan 
atman“. Kemudian bergerak dan 
menyembah. Dari sembahnya itu 
terciptalah air.“Sesungguhnya“.  
dia berpikir, “ketika aku sedang 
menyembah, muncullah air dan 
karena itu air disebut arka (api)“. 
Air sesungguhnya adalah arka. 
Busa dari air yang mulai 
memadat; itu yang menjadi bumi. 
Di atas bumi ini dia beristirahat. 
Dari dia yang beristirahat dan 
dipanaskan (melalui latihan tapa) 
ini kilauannya keluar ke segala 
jurusan sebagai api 
(Radhakrishnan, 2008: 109). 
Air sesungguhnya akan-muncul 
pada seseorang yang mengerti 
mengapa air disebut arka atau api 
(Radhakrishnan, 2008: 109). 
Dalam proses penciptaannya juga 
menghasilkan konsep Panca Maha Bhuta 
yang dimana didalam bagiannya terdapat 
unsur apah (air) disamping juga ada unsur 
akasa atau ether (ruang angkasa). 
Penciptaan alam semesta melalui konsep 
apah ini juga membentuk partikel-patikel 
kecil seperti bumi contohnya. Air yang 
menghasilkan uap air kemudian memadat 
dan dipanaskan membentuk sebuah 
gugusan planet, salah satunya bumi 
seperti yang dijelaskan dalam 
Brḥad’Āranỵaka Upanisạd berikut; 
āpo vā arkaḥ. tad yad apāṁśara 
āsīt, tat samahanyata, sā pŗthivy 
abhavat, tasyām aśrāmyat. tasya 
śrāntasya tejo 
rasoniravartatāgniḥ. 
(Brḥadaranỵaka Upanisạd, I.2.1) 
Inilah konsep penciptaan alam 
semesta yang dalam prosesnya 
membutuhkan waktu yang sangat panjang 
serta tidak lepas dari peran serta campur 
tangan Tuhan atau Ida Sang Hyang Widi 
Wasa itu sendiri. Dakam teks ini 
dijelaskan Tuhan dalam personifikasinya 
sebagai Prajapati memiliki peranan 
penting dalam penciptaan bumi, setelah 
bumi tercipta beliau lalu beristirahat. 
Melalui Brḥad’Āranỵaka Upanisạd 
manusia Hindu dapat memahami dengan 
seksama bagaiaman proses penciptaan 
alam yang sekarang ditempati serta 
bagaiamana usaha untuk menjaga atau 
memelihara alam ini agar terciptanya 
keharmonisan antara bhuwana agung 
dengan bhuawa alit, sehingga lahirlah 
kehidupan yang dharma serta 
berkelanjutan. 
Proses penciptaan alam semesta 
diawali dengan penciptaan air. 
Segalanya diawali dengan air, 
Brahman yang merupakaan 
esensi ketuhanan tertidur di atas 
air dalam wujud Vișnu yang 
disebut Narayana. Muncullah 
telur keemasaan dari air tersebut, 
kemudian melahirkan Brahma. 
Brahma disebut juga dengan 
nama Svayambhu, artinya 
terlahir dengan dirinya sendiri. 
Brahma memecahkan telur 
penciptaan menjadi dua bagian 
yaitu nirwana dan dunia. Telur 
keemasan sebagai awal mula 
kelahiran Brahma juga disebut 
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melahirkan Vișnu yang 
memelihara, Brahma berwajah 
empat sebagai pencipta, dan Siva 
sebagai pelebur (Donder dalam 
Wicaksono dan Hartono, 2018: 
144). 
Pendapat ini sejalan dengan apa 
yang tertuang dalam pustaka suci 
Brḥad’Āranỵaka Upanisạd I.2.1 yang 
menekankan bahwa penciptaan alam 
semesta berawal dari air dan segalanya 
diawali dengan air sehingga muncullah 
sebuah maha karya agung Tuhan atau Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa yang disebut 
dengan alam semesta. Hal ini menjelaskan 
bahwa alam semesta merupakan 
manifestasi dari Tuhan itu sendiri.  
3. Korelasi Proses Penciptaan Alam 
Semesta dalam Kitab 
Brḥad’Āranỵaka Upanisạd dengan 
Proses Penciptaan Alam Semesta 
Secara Umum 
Istilah kosmologi dalam agama 
Hindu dapat disejajarkan dengan istilah 
Viratvidyā, karena viratsama artinya 
dengan kosmos atau alam semesta, dan 
vidya artinya pengetahuan (Donder, 2007: 
77). Viratvidyā mengajarkan tentang asal 
mula penciptaan dan perkembangan alam 
semesta dengan menempatkan Tuhan 
sebagai asal mula dan sumber dari alam 
semesta ini. Alam semesta ini menurut 
veda tidak diciptakan secara mendadak  
atau secara seketika. Veda menyatakan 
alam semesta ini diciptakan secara evolusi 
(Donder, 2007: 122). Uraian proses 
penciptaan alam semesta menurut agama 
Hindu yang terjadi secara evolusi dapat 









































Gambar 5.1 Proses Penciptaan dan 
Peleburan Alam Semesta 
 
Keterangan Bagan: 
: Proses Penciptaan 
: Proses Peleburan 
:  Hubungan secara   
langsung 
: Hubungan timbal 
balik 
Teks Brḥad’Āranỵaka Upanisạd 
juga menjelaskan proses terciptanya alam 
semesta yang hampir serupa dengan 
sistematika atau proses penciptaan alam 
semestaberdasarkan literatur Hindu secara 








































































































JURNAL PANGKAJA  VOL 23, NO 1, JANUARI-JUNI 2020                                   77                                         





alam semesta menurut teks 









Proses Penciptaan Alam Semesta 
 
Keterangan Bagan: 
               : Hubungan secara langsung 
Dalam teks ini dijelaskan bahwa 
pada awalnya tidak ada apa-apa yang ada 
hanyalah kehampaan atau Sunya, dalam 
keadaan Sunya Tuhan mengadakan diri-
Nya sendiri dan menciptakan pikiran, dari 
pikiran atau manah inilah tercipta atma. 
Keika atma sedang melaksanakan 
persembahan muncullah air, air tersebut 
pada dasarnya adalah arka (api), lalu busa 
dari air tersebut memadat dan terciptalah 
bumi. Berdasarkan uraian tersebut maka 
itulah proses atau sistematika penciptaan 
alam semesta menurut teks 
Brḥad’Āranỵaka Upanisạd. Antara 
literatur Hindu secara umum dan teks 
Brḥad’Āranỵaka Upanisạd, keduanya 
memiliki hubungan yang sangat erat 
karena dalam proses penciptaanya 
keduanya tidak lepas dari peran serta 
konsep Panca Tan Matra dan Panca 
Maha Bhuta. Pada dasarnya secara 
saintific Veda telah memberikan 
penjabaran tentang proses kosmologi. 
Untuk mengatur alam semesta ini, siklus 
penciptaan dan penghancuran ditetapkan 
oleh Brahman. Pada saat penghancuran, 
seluruh materi ciptaan kembali kepada-
Nya atau larut kembali ke dalam-Nya. 
Menurut tulisan-tulisan Vedic, pada akhir 
kalpa (satu hari Brahma sama dengan 
rentang waktu dari 4.32 miliar tahun) 
semua manifestasi materi kembali ke 
Brahman dan pada awal kalpa lainnya 
Brahman menciptakannya lagi (Gupta, 36: 
2017). Pendapat ini selaras dengan wahyu 
yang disampaikan Krishna kepada Arjuna, 
yang pada saat ini wahyu tersebut 
dijadikan sebuah ajaran lewat untaian kata 
suci dalam kitab yang berjudul Bhagavad 
Gita IX.7. Isi wahyu tersebut 
menyampaikan bahwa pada akhir kalpa 
yang rentang waktunya 4.32 miliar tahun, 
semua manifestasi Brahman berupa 
materi yang terdapat dalam alam semesta 
akan masuk kedalam-Nya dan pada saat 
awal kalpa yang lainnya, dengan kekuatan 
dan kemahakuasaan yang dimiliki oleh 
Brahman, maka seluruh materi yang ada 
di alam semesta akan diciptakan lagi.  
 
Teori Kosmologi Barat 
Dunia kosmologi barat memiliki 
peranan yang sangat besar dalam sejarah 
beradaban ilmu astronomi dunia. Selama 
berabad-abad para ilmuan berusaha untuk 
mengungkap isi alam semesta dan 
penyebab terjadinya alam semesta, hingga 
bahkan mencari peradaban baru di alam 
semesta yang memungkinkan menjadi 
tempat untuk peradaban umat manusia di 
bumi. Berbagai spekulasi muncul dari 
hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
para ilmuan. Seluruh spekulasi tersebut 
terus dikaji dan pada akhirnya dapat 
diilmiahkan melalui sebuah teori yang 
digunakan dan dipercaya hingga pada saat 
ini. Dalam dunia astronomi yang secara 
mengkhusus adalah kosmologi, memiliki 
dua teori besar yang melatarbelakangi 
penciptaan alam semesta. Dua teori 
tersebut adalah teori Ledakan Dahsyat 
(Big Bang Theory) dan teori Keadaan 
Tetap (Steady-State Theory). Berikut 
penjabaran lebih jelas mengenai dua teori 
besar ini; 
1. Teori Ledakan Dahsyat (Big Bang 
Theory) 
Teori Big Bang merupakan salah 
satu teori penciptaan alam semesta yang 
hingga saat ini masih sangat popular. 
Donder (2007: 31-36) menyatakan bahwa 
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pada sebuah teori yang menyatakan 
bahwa penciptaan alam semesta bener-
benar terjadi pada delapan belas milyar 
tahun yang lalu, ketika alam semesta pada 
saat itu ada karena sebuah ledakan 
dahsyat yang dikenal dengan istilah “Biga 
Bang”. Ada beberapa disiplin ilmua yang 
mendukung teori ini, salah satunya adalah 
Hukum II Termodinamika. Dalam 
perspektif yang luas, Hukum II 
Termodinamika menyatakan bahwa setiap 
harinya alam semesta mengalami 
perubahan. Ada sejenis degradasi yang 
perlahan-lahan menuju kearah kekacauan. 
Contoh dari Hukum II Termodinamika ini 
dapat ditemukan pada beberapa fenomena 
yang terjadi di bumi, diantaranya; 
manusia menjadi tua, gunung-gunung dan 
garis-garis pantai terkikis, sumber daya 
alam habuis, dan banyak daratan yang 
berubah menjadi mega bangunan. Jika 
seluruh aktivitas alam semesta termasuk 
bumi menghasilkan sebuah kekacauan, 
maka akan banyak terjadi perbuahan yang 
terjadi. Ada sebuah kuantitas matematis 
yang dapat mengukur derajat kekacauan 
tersebut yang disebut entropi.  
Entropi dan keteraturan memiliki 
hubungan yang sangat erat. Hubungan iti 
saling memengaruhi satu sama lain dan 
ketika dalam keadaan teratur tingkat 
entropi menjadi rendah, sedangkan ketika 
dalam keadaan yang tidak teratur tingkat 
entropi menjadi tinggi. Dalam hal ini 
terdapat sebuah kesejajaran antara proses 
spontan dari keadaan teratur ke keadaan 
yang tidak teratur dan dari tingkat entropi 
rendah ke entropi tinggi. Dengan 
demikian mengatur berarti menaikkan 
tingkat keteraturan yang pada hakikatnya 
adalah usaha menurunkan tingkat entropi.  
Ada banyak teori yang 
menjabarkan tentang alam semesta dan 
kemudian membentuk sebuah bidang 
studi yang dikenal dengan istilah 
kosmologi. Salah satu ilmuan pertama 
yang yang mengemukakan pendapatnya 
tentang kosmologi adalah Einstein. Beliau 
sesungguhnya merupakan ahli kosmologi 
modern pertama. Teori yang paling 
popular dari Einstein adalah teori 
relativitas. Teori ini kemudian diterapkan 
dalam pendistribusian zat di ruang 
angkasa. Alam semesta secara berkala 
terus meluas dan seluruh pastikel yang 
ada di alam semesta terus bergerak dan 
terbang saling menjauh satu sam alain 
dengan kecepatan tinggi. Karena adanya 
gaya gravitasi menyebabkan perluasan 
tersebut menjadi melambat yang 
kemudian disebut dengan peristiwa 
letusan hebat. Pada saat ini letusan hebat 
tersebut disebut dengan nama teori Big 
Bang. Teori ini menyatakan bahwa 
seluruh benda yang ada di alam semesta 
ini pada awalnhya adalah satu kesatuan 
dan memiliki wujud yang sama dan 
kemudia terpisah. Hal ini membuktikan 
bahwa keseluruhan materi alam semesta 
yang ada saat ini diciptakan melalui 
ledakan hebat/dahsyat yang disebut 
dengan Big Bang. Secara sederhana Big 
Bang dapat diartikan sebagai sebuah teori 
yang menyatakan bahwa alam semesta 
dibentuk karena adanya sebuah ledakan 
dahsyat atau dentuman besar dari satu titik 
tunggal yang kemudian membentuk 
partikel-partikel kecil di alam semesta. 
Teori ini merupakan petunjuk nyata 
bahwa alam semesta telah diciptakan dari 
ketiadaan, dalam kata lain artinya alam 
semesta diciptakan oleh Tuhan.  
Perspektif ajaran agama Hindu 
banyak menyatakan tentang ketiadaan ini. 
Dalam pustaka suci Hindu yang berjudul 
Bhagavad Gita tepatnya pada bab II sloka 
28 menjelaskan bahwa pada mulanya 
alam semesta ini kosong atau sunya, tidak 
ada apa-apa di dalamnya, adanya 
penciptaan itu dipertengahan setelah alam 
semesta diciptakan, dan pada akhirnya 
alam semesta yang telah diciptakan ini 
akan kembali kosong melalui sebuah 
proses peleburan. Dari pernyataan teks ini 
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
kosmologi dalam perspektif agam Hindu 
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tidak cukup hanya membahas penciptaan 
alam semesta semata, akan tetapi juga 
membahas tentang isi alam semesta dan 
bagaimana cara memeliharanya, hingga 
tentang bagaimana alam semesta 
ditiadakan atau di lebur. 
2. Teori Keadaan Tetap (Steady-State 
Theory) 
Teori Keadaan Tetap (Steady-
State Theory) merupakan sebuah teori 
yang diajukan oleh seorang ahli astronomi 
berkebangsaan Inggris bernama Fred 
Hoyle dan beberapa ahli astrofisika 
Inggris lainnya. Teori ini mencoba 
menerangkan bahwa alam semesta tidak 
hanya sama dengan ruang angkasa yang 
dapat dijadikansebagai asas kosmologi, 
akan tetapi juga tidak berubah dalam 
waktu sehingga menjadikannya sebagai 
asas kosmologi yang sempurna. Teori 
Keadaan Tetap (Steady-State Theory) 
sangat berlawanan dengan teori Big Bang. 
Jika dalam teori Big Bang menyatakan 
bahwa alam semesta tercipta melalui 
mekanisme ledakan dahsyat akibat 
berbagai partikel alam semesta saling 
menjauh, berbeda dengan apa yang 
dinyatakan oleh teori Keadaan Tetap 
(Steady-State Theory). Teori ini 
menyatakan bahwa alam semesta tidak 
terhingga luasnya dan kekal sepanjang 
masa sehingga zat baru selalu diciptakan 
dalam alam semesta diantara berbagai 
galaksi yang menyebabkan galaksi baru 
akan terbentuk guna menggangtikan 
galaksi yang telah menjauh. Secara 
intersubjektif zat baru yang dihasilkan 
tersebut merupakan hydrogen yang 
menjadi asal usul bintang dan galaksi.  
Pandangan teori Keadaan Tetap 
(Steady-State Theory) yang menyatakan 
bahwa alam semesta bersifat kekal dan 
tidak terhingga luasnya senanda dengan 
ajaran dalam agama Hindu tepatnya pada 
pustaka suci Bhagavad Gita bab II sloka 
16 yang menjelaskan bahwa segala 
sesuatu yang tidak ada maka tidak pernah 
akan ada dan apa yang ada tidak akan 
berhenti ada. Dalam kata lain teks ini 
menjelaskan bahwa segala sesuatu adalah 
kekal tak terkecuali alam semesta.  
Kebijaksanaan India kuno yang 
terdapat dalam tulisan-tulisan 
Vedajelas  mengatakan bahwa 
alam semesta tidak memiliki 
awal dan akhir. Apa yang terjadi 
adalah transformasi dari keadaan 
yang tidak termanifestasikan ke 
dalam keadaan termanifestasikan 
dan sebaliknya. Ilmu 
pengetahuan modern juga 
mengakui logika ini dengan 
menyatakan bahwa tidak ada 
yang dapat diciptakan dan tidak 
ada yang dapat dihancurkan 
(Gupta 2017: 28).  
 
Ajaran agama Hindu 
menerangkan dalam cabang ilmu filsafat 
yang disebut Sad Darsana bagian 
NyayaDarsana pada sub bahasan tentang 
Tuhan, Jiwa, dan alam semesta yang 
berpandangan mirip dengan teori Keadaan 
Tetap (Steady-State Theory). Nyaya 
Darsana menjelaskan bahwa alam 
semesta merupakan gabungan atom-atom 
yang bersifat abadi serta tidak mengalami 
perubahan dan keberadaannya melampaui 
alam pikiran manusia. Alam semesta 
merupakan interpretasi dari modifikasi 
atom-atom yang bersumber dari unsur-
unsur pembentuk alam semesta (Panca 
Mahabhuta), diantarnya; prthivi, apah, 
teja, vayu, dan ether. Dalam Katha 
Upanisạd 1.3.15 menyatakan bahwa 
kelima elemen dasar yaitu eter, udara, api, 
air dan bumi memiliki sifat suara 
(pendengaran), sentuhan, bentuk (sight), 
rasa dan aroma. Brahman tidak 
menggunakan salah satu pun dari atribut 
tersebut dan Brahman tidak dapat 
dihancurkan, Ia kekal, tidak berawal dan 
berakhir, serta merupakan satu-satunya 
kebenaran yang abadi. Prtivi merupakan 
unsur pembentuk bumi atau tanah, apah 
merupakan unsur pembentuk hidrogen 
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atau uap air, teja merupakan unsur 
pembentuk panas atau api, vayu 
merupakan unsur pembentuk oksigen atau 
udara, dan ether merupakan unsur 
pembentuk akasa. Gupta (2017: 70) 
menyatakan sebagai berikut: 
Dengan energi eksternal-Nya 
(Apara Shakti) Brahman 
menciptakan lima elemen dasar 
ini yang dapat dihancurkan 
dengan ketentuan tertentu. Eter 
(ruang) diciptakan pertama, 
kemudia udara diciptakan karena 
gerakan dalam ruang, gerakan 
udara menciptakan api, dari 
panas air muncul, dan dari air 
akhirnya bumi diciptakan.  
 
Pendapat ini mendukung konsep 
ajaran viratvidyā yang terdapat dalam teks 
Brḥad’Āranỵaka Upanisạd dimana 
menyatakan bahwa unsur utama 
pembentuk alam semesta yang secara 
mengkhusus lebih ditekankan pada 
penciptaan bumi adalah air. Filsuf Yunani 
bernama Thales pun mengakui bahwa air 
sebagai unsur pembentuk alam semesta. 
 
Ajaran Viratvidyā dan Kosmologi Barat  
Ajaran Viratvidyā merupakan 
sebuah representasi ilmu yang sejajar 
dengan kosmologi Hindu. Ajaran ini 
menjabarkan tentang bagaimana proses 
penciptaan alam semesta dilihat dari kaca 
mata agama dan kemudian dibuktikan 
melalui sains. 
The term Viratvidyā can be 
equated with cosmology in 
Hinduism, because virat means 
cosmos or universe and vidyā 
means knowledge. So, Viratvidyā 
is knowledge that leams about 
the universe. Cosmology can also 
be interpreted as the study of the 
ins and outs of the universe, 
starting from its birth or 
existence, its development to its 
extinction, as a regular system 
(Donder, 2007: 77: 2). In Hindu 
cosmology or Viratvidyā puts 
God first and foremost as the 
causa prima, the forerunner 
(sangkanparaningdumadi) of this 
universe. The creation of the 
universe began at the time of 
Sang Hyang Widhi in a personal 
form or as Sadāśiwatattwa 
(Saitya, 2018: 231). 
 
Hal ini menegaskan bahwa dari 
etimologi katanya Viratvidyā merupakan 
sebuah ajaran yang sejenis dengan 
kosmologi yang dalam hal ini lebih 
ditekankan pada kosmologi Hindu. 
Berbeda halnya dengan kosmologi barat, 
proses penciptaan alam semesta murni 
adalah sebuah peristiwa atau fenomene 
yang disebabkan oleh alam sehingga tidak 
menyangkutpautkan Tuhan sebagai subjek 
dan objek dalam proses yang panjang ini. 
Karena pada hakikatnya sains tidak 
pernah menempatkan Tuhan sebagai 
subjek final dalam setiap proses yang 
terjadi di alam semesta dan dalam 
kehidupan manusia. Kosmologi barat 
menekankan proses penciptaan alam 
semesta didasarkan pada beberapa teori 
penciptaan alam semesta. 
 Teori tentang penciptaan alam 
semesta banyak dibahas oleh para ilmuan 
barat guna meberikan referensi kepada 
masyarakat dunia terkait dengan tempat 
yang mereka diami selama ini. Salah satu 
teori yang sangat fundamental adalah teori 
Big Bang (Teori Ledakan Dahsyat), teori 
Keadaan Tetap (Steady State Theory), dan 
teori Osilasi. 
Teori Big Bang didasarkan pada 
alam semesta yang berasal dari 
keadaan panas dan padat 
mengalami ledakan dahsyat dan 
mengembang, semua galaksi di 
alam semesta akan menjauhi 
pusat ledakan. Teori Keadaan 
Tetap (Steady State Theory), 
menurut teori ini alam semesta 
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tidak awal dan tidak akan 
berakhir. Materi secara terus 
menerus datang membentuk 
atom-atom hidrogen dalam 
angkasa yang membentuk galaksi 
baru untuk mengganti galaksi 
lama. Teori Osilasimenduga 
bahwa alam semesta tidak ada 
awal dan tidak ada akhir. Model 
ini mengemukakan bahwa alam 
semesta tidak konstan, melainkan 
berekspansi yang dimulai dengan 
dentuman besar. Kemudian 
setelah beberapa waktu gravitasi 
menarik efek ekspensi sehingga 
alam semesta akan mengempis 
dan mencapai keadaan semula 
dimana temperatur dan tekanan 
menjadi tinggi yang akan 
memecahkan semua partikel 
menjadi partikel-partikel 
elementer sehingga terjadi 
dentuman besar (Big Bang) baru 
dan berekspansi lagi (Ekawati, 
2014: 1).  
Teori ini juga didukung oleh 
hukum Termodinamika II, yang 
menyatakan bahwa alam semesta setiap 
harinya mengalami perubahan. Hal ini 
mempertegas bahwa akibat dari 
perubahan tersebut menyebabkan 
ketidakteraturan dalam sistem alam 
semesta yang akhirnya menyebabkan 
adanya evolusi menjadi bagain-bagian 
kecil melalui sebuah peristiwa ledakan 
dahsyat. Teori Big Bang adalah titik 
terakhir yang dicapai oleh ilmu 
pengetahuan tentang asal muasal alam 
semesta (Wiyantmo dalam Donder, 2007: 
33). Meski demikian masih ada teori 
lainnya yang berusaha menjelaskan serta 
menjabarkan penciptaan alam semesta. 
Teori Steady-State (Teori Keadaan Tetap) 
adalah salah satu contohnya. Teori ini 
agak sedikit bertentangan dengan teori 
Big Bang yang menyatakan ada 
perubahan dalam proses evolusi alam 
semesta, akan tetapi teori ini menyatakan 
bahwa alam semesta itu tetap dan tak 
berubah dalam waktu. Berbagai teori 
tentang jagat raya membentuk suatu 
bidang studi yang dikenal sebagai 
kosmologi (Donder, 2007: 32). 
Kosmologi yang lebih mengedepankan 
asas kekuatan Tuhan atau Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa didalamnya disebut 
Kosmologi Hindu yang sejajar jika 
dipadankan dengan sebuah ajaran yang 
disebut Viratvidyā . 
 
Kontribusi Pemikiran Brḥad‘Āranỵaka 
Upanisạd terhadap Perkembangan 
Kosmologi Kedepan 
Perkembangan kosmologi saat ini 
telah memasuki babak yang dapat 
dikategorikan berkembang, dengan 
berbagai penemuan baru yang dapat 
membantu manusia dalam mempelajari 
seluk beluk alam semesta. Akan tetapi hal 
ini belum dapat dikatakan maju, karena 
masih banyak hal yang harus dilakukan 
manusia untuk terus dapat 
mengembangkan pengetahuannya 
dibidang kosmologi. Disiplin kosmologi 
diseluruh dunia masih mneggunakan 
pemikiran barat sebagai porosnya. 
Sedangkan pemikiran barat adalah 
pemikiran yang termasuk kedalam 
pemikiran rasional yang tidak 
menyertakan unsur spiritual dalam setiap 
kajian ilmu pengetahuannya. Sehingga 
perlu adanya perubahan dalam pola 
berpikir dalam mengkaji pengetahuan 
yang sudah berkembang, sedang 
dikembangkan maupun pengetahun yang 
baru ditemukan. Peran agama diperlukan 
dalam perkembangan seluru ilmu 
pengetahuan tidak terkecuali kosmologi. 
Sebab agama memegang peranan penting 
dalam proses perkembangan ilmu 
pengetahuan dalam hal ini adalah 
kosmologi. Seperti pendapat yang 
disampaikan oleh seorang ilmuan Yahudi 
bernama Albert Einstein, “Religion 
without science is blind, science without 
religion is paralyzed” (Yasinta, 2012 
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lumpuh/amp/, 24 April 2012). Hal ini 
menegaskan bahwa agama tanpa adanya 
ilmu pengetahuan akan menjadi buta, 
begitupun ilmu pengetahuan tanpa danya 
agama akan menjadi lumpuh. Pernyataan 
ini merujuk pada kontribusi ajaran agama 
Hindu yaitu kosmologi Hindu 
(Viratvidyā) dalam mendukung 
perkembangan kosmologi kedepan. 
Ajaran kosmologi tentunya tidak dapat 
dilepaskan dari sumbernya yaitu Veda, 
karena Veda adalah ibu dari setiap ajaran 
Hindu yang menyebar keseluruh penjuru 
dunia.  
Salah satu kebenaran yang 
tersurat dalam Kitab Suci Veda 
adalah ajaran atau konsep tentang 
kosmologi atau penciptaan alam 
semesta. Kosmologi merupakan 
salah satu pengetahuan penting 
dalam Agama Hindu, karena 
kosmologi tidak hanya 
memberikan pengetahuan 
mengenai penciptaan alam 
semesta, lebih jauh lagi 
kosmologi dapat menjelaskan 
akan hakikat manusia yang 
sebenarnya, yang selama ini 
masih sulit untuk memahaminya. 
Ajaran kosmologi atau 
penciptaan dan pemeliharaan 
alam semesta merupakan 
pengetahuan lanjutan mengenai 
hakikat Tuhan atau 
Brahman.Ajaran ini dapat 
membuka mata manusia dalam 
mencoba untuk meneliti, 
memahami dan pada akhirnya 
dapat menarik benang merah 
ajaran Tuhan kepada umatnya 
(Sena, 2017: 50). 
Viratvidyā memberikan sebuah 
refleksi untuk perkembangan kosmologi 
kedepan melalui ajarannya yang terdapat 
dalam setiap sloka teks Brḥad‘Āranỵaka 
Upanisạd. Dalam prosesnya 
Brḥad‘Āranỵaka Upanisạd memberikan 
kontribusi yang cukup besar, mengingat 
ajaran kosmologi yang terdapat dalam 
teks ini tidak hanya sekedar memberikan 
pemahaman mengenai konsep penciptaan 
alam semesta akan tetapi juga 
memberikan pemahaman mengenai 
hakikat diri manusia dan juga Tuhan atau 
Brahman.  
Tuhan memegang peranan 
penting dalam penciptaan alam semesta, 
hal ini yang perlu diketok tularkan dalam 
perkembangan kosmologi kedepan. 
Dalam setiap disiplin kosmologi perlu 
mengikutsertakan Tuhan sebagai objek 
formal dan materialnya, sehingga 
terlahirlah konsep-konsep tentang 
kosmologi. Seperti Bhagavad Gitā yang 
memberikan gambaran mengenai 
penciptaan dan pelebura alam semesta. 
Menurut pemikiran barat ada beberapa 
teori yang mendasari penciptaan bumi, 
dan yang paling terkenal adalah teori Big 
Bang, yang menyatakan bahwa bumi dan 
seluruh planet di tata surya tercipta dari 
ledakan dahsyat sebuah bintang raksasa 
yang memiliki umur sangat tua, kemudian 
puing-puing ledakan tersebut berevolusi 
dan terciptalah bumi serta palnet lainnya. 
Dalam Brḥad‘Āranỵaka Upanisạd sudah 
dijelaskan bagaimana proses penciptaan 
bumi, dimana unsur-unsur Panca Maha 
Bhuta berevolusi dan terciptalah bumi. 
Unsur Panca Maha Bhuta ini tidak lepas 
dari peran Tuhan, karena unsur ini 
diciptakan oleh Tuhan sendiri. Seperti 
sloka dalam teks Brḥad‘Āranỵaka 
Upanisạd I.2.1 berikut ini, “āpo vā arkaḥ. 
tad yad apāṁśara āsīt, tat samahanyata, 
sā pŗthivy abhavat, tasyām aśrāmyat. 
tasya śrāntasya tejo rasoniravartatāgniḥ” 
(Radhakrishnan, 2008: 109). 
Ajaran Viratvidyā dalam teks 
tersebut memberikan gambaran 
bagaimana proses terciptanya bumi yang 
bermula dari air dan air menghasilkan 
busa yang kemudian memadat menjadi 
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bumi. Air sendiri merupakan salah satu 
unsur dari Panca Maha Bhuta yang 
diciptakan melalui spirit Tuhan dalam 
entitasnya sebagai cetana atau saguna 
brahman. Konsep ajaran Viratvidyā tidak 
hanya di uraikan dalam kitab Upanisạd 
akan tertapi juga dijabarkan dalam 
pustaka suci lainnya  
Sarva-bhūtāni kaunteya prakṛtiṁ 
yānti māmikām 
Kalpa-ksạye punas tāni kalpādau 
visṛjāmy aham  
                             (Bhagavad Gitā IX.7)  
 
Semua makhluk masuk kedalam 
prakrti-Ku pada akhir peredaran 
kalpa, wahai putra Kunti 
(Arjuna), dan pada permulaan 
kalpa yang berikutnya  Aku 
ciptakan mereka kembali (Pudja, 
2013: 226).   
 
Dalam teks ini menjabarkan 
dengan kompleks bagaimana sistematika 
penciptaan alam semesta beserta isinya 
oleh Tuhan melalui kekuatan atau sakti 
yang Beliau miliki. Konsep Viratvidyā 
membahas bagaiamana alam semesta 
diciptaakan, dipelihara, dan dilebur. 
Tuhan menciptakan alam semesta dan 
pada akhirnya Tuhan pula yang akan 
melebur atas semua ciptaan-Nya. 
Pengetahuan seperti ini sangat 
berkontribusi terhadap perkembangan 
kosmologi kedepan. Kosmologi kedepan 
tidak akan hanya membahas mengenai 
asal-usul alam semesta saja akan tetapi 
juga akan membahas bagaimana alam 
semesta dipelihara dan bagaimana alam 
semesta ini mengalami pralaya atau 
kiamat. Semua unsur Panca Maha Bhuta 
yang dahulu menjadi unsur pembentuk 
alam semesta maka akan kembali ke 
asalnya masing-masing. Hal ini sejalan 
dengan konsep upacara pitra yadnya di 




Alam semesta atau jagat raya 
tercipta tidak lepas dari peran Tuhan. 
Tuhan menjadi dasar dari penciptaan alam 
semesta sehingga disebut dengan istilah 
astaprakerti. Viratvidyā tidak hanya 
membahas tentang penciptaan tetapi juga 
membahas tentang pemeliharaan dan 
peleburan alam semesta. Ada berbagai 
teori yang menjabarkan tentang 
kosmologi atau Viratvidyā (teologi Hindu) 
terkhusus pada pembahasan penciptaan 
alam semesta. Teori ini banyak 
berkembang di barat seperti teori ledakan 
dahsyatdan teori keadaan tetap.  Dalam 
Brḥad‘Āranỵaka Upanisạd menjabarkan 
bagaimana alam semesta diciptakan, yang 
berawal dari kekosongan atau kehampaan 
(hiranyagarbha), Tuhan mulai 
mengadakan diri serta berkesadaran 
sehingga dapat menciptakan alam semesta 
ini beserta isinya. Unsur Panca Maha 
Bhuta menjadi bagian penting dalam 
proses penciptaan alam semesta ini 
terutama unsur air. Bermula dari 
terciptanya air yang kemudian menguap 
dan uapnya memadat menjadi partikel-
partikel kecil di alam semesta, yang pada 
saat ini kita sebut dengan nama planet.  
Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Thales yang menganggap 
bahwa asal mula alam semesta adalah air, 
karena pada hakikatnya air merupakan 
pusat dan sumber dari segala kehidupan. 
Penciptaan alam semesta tidak dapat 
dilepaskan dari konsep yajna itu sendiri 
karena pada hakikatnya penciptaan alam 
semesta merupakan bentuk dari 
pelaksanaan yajna Tuhan. Ini lah proses 
penciptaan yang disampaikan dalam 
Brḥad‘Āranỵaka Upanisạd hal ini tentu 
tidak kalah ilmiahnya dengan teori-teori 
penciptaan barat. Mengenai proses 
pemeliharaan, isi alam semesta dipelihara 
ketika proses penciptaan telah memasuki 
tahan yang sempurna, sedangkan untuk 
proses peleburan akan terjadi pada akhir 
kalpa yang rentang waktunya 4.32 miliar 
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tahun, semua manifestasi Brahman berupa 
materi yang terdapat dalam alam semesta 
akan masuk kedalam-Nya dan pada saat 
awal kalpa yang lainnya, dengan kekuatan 
dan kemahakuasaan yang dimiliki oleh 
Brahman, maka seluruh materi yang ada 
di alam semesta akan diciptakan lagi. 
Pada akhirnya semua yang diciptakan 
akan dimusnahkan dan kemudian 
diciptakan kembali. Kesimpuklkan akhir 
dari penelitian ini adalah bahwa ajaran 
Viratvidyā dalam Brḥad‘āranỵaka 
Upanisạd (bagian dari veda) merupakan 
ajaran yang tidak kalah sainstific bahkan 
dapat digeneralisasikan lebih sainstific 
dibandingkan dengan kosmologi barat. 
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